









PROBLEMATIKA USAHA MIKRO KECIL MENEGAH (UMKM) DALAM STRATEGI 













	 Abstrak; UMKM (Usaha Kecil Mikro dan Menengah) memegang 
peranan yang sangat besar dalam memajukan perekonomian 
Indonesia.Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru. 
pengembangan usaha merupakan langkah strategis dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi 
nasional. Lebih dari 50% UMKM mengalami kesulitan dan strategi 
pemasaran Pada umumnya, usaha kecil mempunyai ciri antara lain 
sebagai berikut (1)  Biasanya berbentuk usaha perorangan dan belum 
berbadan hukum perusahaan, (2) Aspek legalitas usaha lemah, (3) 
Struktur organisasi bersifat sederhana dengan pembagian kerja yang 
tidak baku, (4) Kebanyakan tidak mempunyai laporan keuangan dan 
tidak melakukan pemisahan antara kekayaan pribadi dengan 
kekayaan perusahaan, (5) Kualitas manajemen rendah dan jarang 
yang memiliki rencana usaha, (6) Sumber utama modal usaha adalah 
modal pribadi, (7)  Sumber Daya Manusia (SDM) terbatas, (7) 
Pemilik memiliki ikatan batin yang kuat dengan perusahaan, sehingga 










Pada beberapa tahun terakhir ini timbul kesadaran bahwa pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari tangan dingin para wirausahawan orang-orang 
yang dinamis dan yang berkomitmen untuk meraih kesuksesan dengan menciptakan serta 
memasarkan berbagai produk dan jasa, dengan Pandemi COVID-19 meruntuhkan sendi 
ekonomi dan berimbas besar bagi Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar, 
Sulsel. Berdasarkan data Dinas Koperasi Kota Makassar, ada 13.277 UMKM di Kota 
Makassar terdampak dalam kondisi kesulitan sejak pandemi COVID-19. Namun mereka 
kembali diuji dengan baru yang inovatif dan berfokus pada Wirausahawan yan telah menjadi 
penggerak utama dalam perekonomian global dan berjuang keras untuk membuat dunia ini 
menjadi tempat tinggal yang baik secara praktis dan langsung bagaimana merintis usaha baru 
dan menjadi wirausahawan yang sukses serta berkaitan dengan dunia wirausaha dan usaha 
kecil menengah (UKM) seperti analisis kelayakan dan rencana bisnis, waralaba, perdagangan 
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elektronik (e-commerce). UMKM (Usaha Kecil Mikro dan Menengah) memegang peranan 
yang sangat besar dalam memajukan perekonomian Indonesia.Selain sebagai salah satu 
alternatif lapangan kerja baru,UKM juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan 
ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 di saat perusahaan-perusahaan besar mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan usahanya.Saat ini, UKM telah berkontribusi besar pada 
pendapatan daerah maupun pendapatan Negara Indonesia. UKM  merupakan suatu bentuk 
usaha kecil masyarakat yang pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang.Sebagian besar 
masyarakat beranggapan bahwa UKM hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu 
saja.Padahal sebenarnya UKM sangat berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran yang 
ada di Indonesia.UKM dapat menyerap banyak tenaga kerja Indonesia yang masih 
mengganggur.Selain itu UKM telah berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun 
pendapatan negara Indonesia. UKM juga memanfatkan berbagai Sumber Daya Alam yang 
berpotensial di suatu daerah yang belum diolah secara komersial.UKM dapat membantu 
mengolah Sumber Daya Alam yang ada di setiap daerah. Hal ini berkontribusi besar terhadap 
pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. Juga agar kita dapat mengetahui 
berapa besar keuntungan yang diperoleh apabila kita membuka sebuah usaha kecil dan 
menengah, dan kita dapat mengetahui cara mengelola usaha kecil dan menengah dengan baik, 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif merupakan cara tertentu dalam 
mengungkap dan menelaah permasalahan dengan menggambarkan dan menjelaskan 
fenomena yang terjadi berdasarkan fakta, sehingga menghasilkan data yang bersifat deskriptif 
yaitu berupa kata tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Teknik 
pengumpulan data menggunaka, studi kepustakaan, studi lapangan, observasi dan wawancara 
serta dokumentasi. Teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian ini adalah analisa 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah sering disingkat (UMKM), UMKM saat ini dianggap 
sebagai cara yang efektif dalam pengentasan kemiskinan. Dari statistik dan riset yang 
dilakukan, UMKM mewakili jumlah kelompok usaha terbesar. UMKM telah diatur secara 
hukum melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah. UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian 
Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam masa krisis, 
serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selain menjadi sektor 
usaha yang paling besar kontribusinya terhadap pembangunan nasional, UMKM juga 
menciptakan peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehingga sangat 
membantu upaya mengurangi pengangguran pada khususnya di kota Makassar. 
 
Permasalahan dalam UMKM di kota Makassar yaitu, permasalahan yang bersifat klasik dan 
mendasar pada UMKM (basic problems), antara lain berupa permasalahan modal, bentuk 
badan hukum yang umumnya non formal, SDM, pengembangan produk dan akses pemasaran; 
Permasalahan lanjutan (advanced problems), antara lain pengenalan dan penetrasi pasar 
ekspor yang belum optimal, kurangnya pemahaman terhadap desain produk yang sesuai 
dengan karakter pasar, permasalahan hukum yang menyangkut hak paten, prosedur kontrak 
penjualan serta peraturan yang berlaku di negara tujuan ekspor; Permasalahan antara 
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(intermediate problems), yaitu permasalahan dari instansi terkait untuk menyelesaikan 
masalah dasar agar mampu menghadapi persoalan lanjutan secara lebih baik sehingga 
permasalahan yang dihadapi saat ini oleh usaha mikro kecil, dan menengah (UMKM), antara 
lain meliputi: 
1) Faktor Internal 
a. Modal 
Kurangnya permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk mengembangkan 
suatu unit usaha. Kurangnya permodalan  UMKM, oleh karena pada umumnya usaha mikro 
kecil dan menengah merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup yang 
mengandalkan pada modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan modal 
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya sulit diperolah, karena persyaratan secara 
administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi. 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) dan Manajemen 
Sumber daya manusia merupakan titik sentral yang sangat penting untuk maju dan 
berkembang, sebagian besar usaha mikro dan usaha kecil tumbuh secara tradisional dan 
merupakan usaha keluarga yang turun temurun. Keterbatasan SDM usaha mikro dan kecil 
baik dari segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat 
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk 
berkembang dengan optimal. Di samping itu dengan keterbatasan SDM nya, unit usaha 
tersebut relatif sulit untuk mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan 
daya saing produk yang dihasilkannya. 
c. Teknologi 
Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar usaha kecil yang pada umumnya 
merupakan unit usaha keluarga, mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas dan 
kemampuan  penetrasi pasar yang rendah, oleh karena produk yang dihasilkan jumlahnya 
sangat terbatas dan mempunyai kualitas yang kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha besar 
yang telah mempunyai jaringan yang sudah solid serta didukung dengan teknologi yang dapat 
menjangkau internasional dan promosi yang baik. Sebagian besar UMKM masih dihadapkan 
pada kendala dalam informasi yang terbatas dan kemampuan akses ke sumber teknologi. 
 
2) Faktor Eksternal 
a. Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif 
kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuh kembangkan usaha mikro kecil, dan menengah 
(UMKM), meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, namun dirasakan belum 
sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih terjadinya persaingan yang kurang 
sehat antara pengusaha-pengusaha kecil dan pengusaha-pengusaha besar. 
b.Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha                                              
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menyebabkan sarana dan prasarana yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan 
kurang mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan oleh usaha-usaha yang 
ada dikota makassar.  
 
Problematika dalam Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di kota 
makassar merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Dengan 
mencermati permasalahan yang dihadapi oleh UKM, maka kedepan perlu diupayakan hal-hal 
sebagai berikut : 
a) Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif 
Pemerintah perlu mengupayakanterciptanya iklim yang kondusif antara lain dengan 
mengusahakan ketenteraman dan keamanan berusaha serta penyederhanaan prosedur 
perijinan usaha, keringanan pajak dan sebagainya. 
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b) Bantuan Permodalan 
Pemerintah perlu memperluas skimkredit khusus dengan syarat-syarat yang tidak 
memberatkan bagi UKM, untukmembantu peningkatan permodalannya,baik itu melalui sektor 
jasa finansial formal, sektor jasa finansial informal, skema penjaminan, leasing dan dana 
modal ventura. Pembiayaan untuk Usaha Kecil dan Menengah(UKM) sebaiknya 
menggunakan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang ada, maupun non bank. Lembaga 
Keuangan Mikro bank antara Lain, BRI unit Desa dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
Sampai saat ini BRI memiliki sekitar 4.000 unit yang tersebar diseluruh Indonesia. Dari kedua 
LKM ini sudah tercatat sebanyak 8.500 unit yang melayani UKM. Untuk itu perlu mendorong 
pengembangan LKM .Yang harus dilakukan sekarang ini adalah bagaimana mendorong 
pengembangan LKM ini berjalan dengan baik, karena selama ini LKM non koperasi memilki 
kesulitan dalam legitimasi operasionalnya. 
c) Perlindungan Usaha 
Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional yang merupakan usaha golongan 
ekonomi lemah, harusmendapatkan perlindungan daripemerintah, baik itu melalui undang-
undang maupun peraturan pemerintahyang bermuara kepada saling menguntungkan (win-win 
solution). 
d) Pengembangan Kemitraan 
Pengembangan Kemitraan Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara 
UKM, atau antara UKM dengan pengusaha besar di dalam negeri maupun di luar negeri, 
untuk menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. Disamping itu juga 
untukmemperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian 
UKM akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan pelaku bisnis lainnya, baik dari 
dalam maupun luar negeri. 
e) Pelatihan 
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UKM baik dalam aspek kewiraswastaan, 
manajemen, administrasi dan pengetahuan serta keteram-pilannya dalam pengembangan 
usahanya. Disamping itu juga perlu diberi kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan di 
lapangan untuk mempraktekkan teori melalui pengembangan kemitraan rintisan. 
f) Membentuk Lembaga Khusus 
Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan 
semua kegiatan yang berkaitan dengan upaya penumbuh kembangan UKM dan juga berfungsi 
untuk mencari solusi dalam rangka mengatasi permasalahan baik internal eksternal yang 
dihadapi oleh UKM. 
a) Memantapkan Asosiasi 
Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat, untuk meningkatkan perannya antara lain dalam 
pengembangan jaringan informasi usaha yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan usaha 
bagi anggotanya. 
b) Mengembangkan Promosi 
Mengembangkan promosi guna lebih mempercepat proses kemitraan antara UMKM dengan 
usaha besar diperlukan media khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yang 
dihasilkan. Disamping itu perlu juga diadakan talk show antara asosiasi dengan mitar 
usahanya. Mengembangkan kerja sama yang setara perlu adanya kerja sama tau koordinasi 
yang serasi antara pemerintah dengan UMKM untuk mengiventarisir berbagai isu-isu 
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UMKM  kota Makassar sangat dominan dibandingkan dengan kelompok skala usaha lainnya. 
Di samping itu, peran usaha kecil dalam menyerap tenaga kerja relatif besar. Sehingga 
pengembangan usaha merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi nasional. Lebih dari 50% UMKM mengalami 
kesulitan dan strategi pemasaran Pada umumnya, usaha kecil mempunyai ciri antara lain 
sebagai berikut (1)  Biasanya berbentuk usaha perorangan dan belum berbadan hukum 
perusahaan, (2) Aspek legalitas usaha lemah, (3) Struktur organisasi bersifat sederhana 
dengan pembagian kerja yang tidak baku, (4) Kebanyakan tidak mempunyai laporan 
keuangan dan tidak melakukan pemisahan antara kekayaan pribadi dengan kekayaan 
perusahaan, (5) Kualitas manajemen rendah dan jarang yang memiliki rencana usaha, (6) 
Sumber utama modal usaha adalah modal pribadi, (7)  Sumber Daya Manusia (SDM) terbatas, 
(7) Pemilik memiliki ikatan batin yang kuat dengan perusahaan, sehingga seluruh kewajiban 
perusahaan juga menjadi kewajiban pemilik. 
 
Saran 
Melihat berbagai problematika UMKM ini dikota makassar, saran dan solusinya adalah perlu 
adanya pengawasan terhadap berbagai aktivitas. Serta diperlukan pendidikan peofesionalitas 
dalam meningkatkan pengetahuan mengenai UMKM di kota makassar. 
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